BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Depot Rawon Setan Embong Malang Surabaya
Depot Rawon Setaadalah suatu jenis usaha dalam bidang makanan

yakni makanan rawon yang berdiri pada 21 Juli 13¢68) awalnya diberi
nama dengan Rawon Nirom oleh sang perintis ydkoi Mursiyah,
diberi nama dengan Rawon Nirom karenangambil nama dari tempat
yang dijadikan objek penjualan pertama kalinya dentgnda dipinggir
jalan di depan gedung nironnederlands indische radio omroep
maatschappij), dan merupakan kuliner yang unik karena depot lbeitse
buka sekitar jam 23:00an sampai dengan pagi megjeshubuh maka
dari itu muncullah nama Rawon Setan. Nama RawoanSdibuat oleh
konsumennya sendiri yang tidak lain adalah wartadawa Pos pada
tahun 90an, ia menganggap karena identik dengansgsan yang keluar

pada malam hatri.

Berkenaan dengan nama dari Rawon Setan yang suelakandi
konsumennya, maka tidak heran jika nama terselgundkan usaha oleh
orang lain. Seperti banyak dijumpai artikel-artikelng ada di internet
mengungkapkan bahwa Rawon Setan mempunyai beberapang
diantaranya ada di Jakarta, Malang dan Surabayg gduka oleh lbu

Endang dan Yudi Kurniawan. Dan ditegaskan oleh Bapajianto selaku



putra tertua dari pemiliki Rawon Setan yakni lburbiyah bahwa Rawon
Setan tidak membuka cabang dalam menjalankan ugahdfeskipun
orang lain menggunakan nama dari Rawon Setan atapi tkonsumen
sudah mengenal bahwa nama Rawon Setan adalah gangli alalan
Embong malang, karena kualitas rasa yang membedahkana Rawon
Setan Embong malang dengan Rawon Setan yang lainnya

Resep kuliner Rawon setan yang sudah turun mendam
dimodifikasi menjadi rahasia sang pemilik Depot Rawsetan, untuk
memenuhi permintaan konsumennya agar bermanfaatibalganya pada
waktu jangka panjangnya. Sekarang rawon setanatikeleh putra tertua
dari lbu Mursiyah yaknik Bapak Mujianto dengan ditni Oleh Ibu
Lusiyati yang tidak lain adalah istrinya, depot gatidak membuka
cabang yang hanya ada di daerah Embong malangyepdi seberang
Hotel JW Marriott Surabaya, tersebut disamping niikhkeunikan dari
segi hama juga mempunyai keunikan pula dari potordmging yang
disajikan bersama rawon dan menjadikan perbedaaiR8etan dengan
rawon pada umumnya. Dan tidak salah jika banyak araupun mantan
presiden yang pernah menikmati sajian yang unikRlawon Setan yang
dibuat dokumen dalam bentuk foto. Sampai sekaraamgpDRawon Setan
banyak dikunjungi oleh konsumen maupun pelangggndga semakin
malam depot tersebut semakin ramai dikunjungi koreswunya.

Pada dasarnya depot tersebut membuka kulinerbtérggas ini

inisiatif sendiri, dan buka mulai malam hari karemaktu sebelumnya



dipakai orang berjualan juga sehingga membuat wgatersebut buka
malam hari. Sekarang warung tersebut menempatitDgmy ada persis
di depan Hotel JW. Marriot mulai tahun 2006 dengawa tempat.
Karena terkendala oleh sewa tempat yang mahal menad®pot rawon
setan buka non stop dalam satu minggu, dengaranincHari Rabu s/d
Sabtu buka hampir 24 jam mulai pukul 06.00 - memgl shubuh dan
Hari Minggu s/d Selasa buka 16 jam mulai pukul 06-®22.00. Harapan

dari pemilik agar konsumen tetap loyal.

. Visi & Misi

Dalam menjalankan usaha perlu adanya visi dan sebagai
gambaran kedepan, agar usaha yang ditekuninya rbeead. Oleh
karena itu depot Rawon Setan sendiri memiliki \dsin misi dalam
menjalankan usahanya.

a. Visi
1) Menjadikan produk rawon setan sebagai icon makakizas
Surabaya.
2) Mimiliki tempat sendiri
b. Misi
1) Menjaga kualitas produk
2) Meningkatkan pelayanan pada konsumen
. Tujuannya
Suatu jenis perusahaan maupun jenis usaha yaagnkan oleh

seseorang pasti mempunyai tujuan yang menentukarariakah arah



perusahaan atau usaha itu berjalan di masa depg@manTjuga dimiliki
oleh pemilik depot rawon setan yang dalam hal dalah Ibu Lusiyati,
yang mengatakan bahwa tujuan dari depot rawon ssgadiri adalah
untuk melestarikan atau meneruskan usaha yang t@etdtis oleh Ibu
Mursiyah

. Letak Geografis Depot Rawon Setan Embong Malangtswya.

Objek penelitian dalam penulisan ini adalah suenis usaha
kuliner yang legendaris yang secara langsung mkampabjek observasi
sebagi sumber data. Secara geografis depot ravtan berada di jalan
Embong malang No. 48/i tepat diseberang hotel J\atribtt di Surabaya
Utara.

. ldentifikasi Peluang dan Hambatan

Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi & peluang
yang dimiliki oleh depot rawon setan sehingga teakearena memilih
produk yang berbeda dengan kuliner rawon yang thmana pada depot
rawon setan menyajikan daging dengan potongan lgasgr. Disamping
peluang, dalam usaha tidak lepas dari suatu hambdaa hambatan dari
depot rawon setan sendiri terletak pada tempat gawgnya mahal.

. Job Description

Dalam penelitian pada Depot Rawon Setan, pemaktinperoleh

pembagian tugas sesuai dengan observasi dan waa&ar@mbagian

tugas pada Depot Rawon Setan seperti yang terbbgingih ini:



a. Administrasi
Dalam hal ini di lakukan oleh Bapak Mujianto ydmgtugas untuk
pembayaran aktiva tetap (sewa gedung, membayakayggawan) dan
aktiva lancar (membeli bahan baku dan perlengkspag lainnya)
b. Penjualan
Dalam hal ini di lakukan oleh Ibu Lusiyati yangrtogas sebagai
penjaga kasir, yang langsung berhubungan dengarnjugbem
pembelian sebagai perputaran uang yang digunakiak ¥ebutuhan
sehari-hari.
c. Produksi
Dalam hal ini di lakukan oleh karyawan yang bessigebagai
memasak dan memelihara kebersihan pada Depot Ragtan.
7. Sarana dan Prasarana
Depot Rawon Setan dalam menjual produknya, agasukoan
merasa nyaman dan berdampak kepada tertarik uréakgumjungi depot
tersebut memiliki sarana dan prasarana yang besfusgbagi faktor
pendukung dari Depot Rawon Setan, adapun saranprdaarana antara

lain:



Tabel 4.3
Tabel sarana dan prasarana Depot Rawon Setan Saraba

No Sarana dan Prasarana | Jumlah Keterangan Status

1 Gedung 2 ruangan 1 unit Baik Sewa

2 Kursi 68 buah Baik Milik Sendiri

3 Meja makan 9 Buah Baik Milik Sendiri

4 Televisi 1 Buah Baik Milik Sendiri

5 Alat kasir 1 Buah Baik Milik Sendiri

6 Etalase Besar 1 Buah Baik Milik Sendiri

7 Tempat Pendingin 2 Buah Baik Milik Sendiri
Minuman

8 Air Conditioner (AC) 2 Buah Baik Milik Sendiri

9 Kamar Mandi 1 Buah Baik Milik Sendiri

10 Kipas angin 4 Buah Rusak Satu Milik Sendiri

Sumber data diperoleh dengan wawancara dan obsditeaspat

Penyajian Data

Penyajian data merupakan puncak dari proses panelit
Bagaimanapun juga, tujuan penelitian ini bukan bhaogtuk meningkatkan
pengertian saja, melainkan juga agar orang laindayat memiliki pengertian
tersebut.

Dalam penyajian data ini, peneliti berusaha memapafakta-fakta

fenomena yang ada terjadi selama proses pendtidgdangsung pada bulan

! Arief Furhan, 1992Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif, Usaha Nasional, Surabaya, Hal.
233



Maret sampai dengan bulan Juni 2011, baik meladbsieovasi, wawancara,
maupun dokumentasi. Hal ini dalam rangka menjawab mimusan masalah
yang diajukan oleh peneliti  yakni mengenai bagaenamupaya
mempertahankarand image produk pada Depot Rawon Setan Embong
malang di Surabaya dan bagaimana dampak dari tekrgm brand image
produk.

Sebagaimana data yang telah di peroleh dari hasglpian, peneliti
akan menyajikan data untuk menjawab masalah yaangpklat. Adapun data
tersebut meliputi beberapa hal yang akan diurail@h lanjut sebagai
berikut

Setelah melakukan observasi dan menggali dataademgwancara
mendalam serta mengumpulkan bukti-bukti dokumentasg dalam hal ini
berupa foto, maka data yang diperoleh dari depebmasetan sendiri adalah:
1. Sejarah terbentuknyaand image produk pada Depot Rawon Setan

Pada awal mulanya Rawon Setan merupakan waruniglikak
yang bertempat di jalan Embong malang di Surabgyathya di samping
hotel JW Marriott. Seiring dengan keinginan untuéjblalan atas dasar
inisiatif sendiri kemudian Bu Mursiyah mendirikansalha dengan
membuka warung makanan yang pada saat itu barugademalam hari

tepatnya jam 22.00 hingga menjelang subuh. Warersgibut buka pada



jam malang karena pada saat itu dibuat berjualegab&an dengan warga
setempat.

Munculnya nama Rawon Setan sendiri bermula dasemang
yang bekerja sebagai wartawan di Jawa Pos pada &0an, ketika itu
orang tersebut memberikan nama dengan alasan E@dangla warung
tersebut buka dan identik dengan keluarnya setakHluk ghaib) pada
malam hari. Dan nama rawon setan diambil karena padt itu makanan
yang mengalami jumlah permintaan yang banyak adalabn, dan juga
memiliki kelebihan dengan pemberian potongan dagyagg besar.
Sehingga muncullah nama Warung Rawon Setan yangajilean rawon
dengan potongan daging yang besar.

Pada tahun 2006, guna untuk memenuhi permintaaketautuhan
konsumennya warung setan menyewa tempat depot uné&masarkan
produknya tujuannya agar konsumen tetap setia defigavon Setan
terutama dengan produk rawonnya. Pernah Depot Ra®etan
mengalami permintaan yang sangat pesat dan akhineyabutuhkan 200
kg daging dalam satu hari, dan setiap harinya méwhkan kurang lebih
20 Kg untuk Pagi-Siang dan 30-40 Kg untuk Sore #ajelang subul?

Maka dari itu tidak heran jika nama Rawon Setamitilg nilai di
mata konsumennya, selain namanya yang unik dartalisengan produk

rawonnya yang terkenal dengan potongan daging yesgr membuat

% Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati, selaku mardgei Depot Rawon Setan pada tanggal 12
Mei 2011

% Hasil wawancara dengan Bapak Mujianto selaku pleridri Depot Rawon Setan pada tanggal
11 Maret 2011



depot tersebut ramai dikunjungi oleh para konsum@ryang banyak dari
luar kota Surabaya.
2. Legalitas dari nama Rawon Setan

Banyak ditemukan di internet bahwa Depot Rawonarset
mempunyai cabang dan dikelola oleh beberapa orgpeyts yang tertulis
di dalam artikel.

“Depot Rawon yang dalam sejarahnya berdiri di JnbBng

Malang Surabaya ini pertama kali didirikan oleh Mah. Lalu

kenapa sekarang ada Rawon Setan Mbak Endang’kétredakan

Mbak Endang adalah cucu dari ibu Musiyah. Dan mémmbu

beberapa cabang dari nama Rawon Sefan”.

Setelah melakukan penelitian, dan mendapatkanyaaig peneliti
peroleh dari hasil wawancara oleh Bapak Mujiantakeeanak tertua dari
Ibu Mursiyah yang mengklarifikasi bahwa Depot Raw®atan tidak
membuka cabang lain dan Mbak Endang yang ada iteelatersebut
bukan Mbak Endang cucu dari Ibu Mursiyah melainkeaing lain yang
memanfaatkan kesamaan nama orang yang akhirnya enemama
dengan Rawon Setan juga, Artinya bahwa nama da@otdersebut di
manfaatkan oleh orang lain untuk membuka cabamg #eésuai dengan
data yang peneliti terima dari hasil wawancara damemilik

“Isu dengan adanya Depot Rawon Setan membuka caitang

sangat tidak benar, Depot Rawon Setan hanya admlah

Embong malang dan jika ada nama Bu Endang maupukiiBu

memang keduanya masih ada hubungan famili. Akapiteiama

Bu Endang yang banyak dijumpai diartikel yang mekabcabang

dari Rawon Setan, bukan Bu Endang yang masih abanigan
famili tetapi Bu Endang yang lain kebetulan nhamasgma saja.

* http://www.iftfishing.com/city/?p=1769 diakses t@yal 2 Juni 2011



Memang pernah pada tahun 2006 Bu Endang (familingbe

diajak kerjasama oleh orang cina tetapi tidak dgkan dan

akhirnya orang cina tersebut memanfaatkan nama R&etan

sebagai usahanya karena nama tersebut sudah terkena

konsumennya.>

Tentunya ketika sesorang pemilik suatu usaha, niensuatu
kebijakan dengan tidak membuka cabang baru merekapomnyai alasan
kuat yang mendasarinya. Pemilik Depot Rawon Setma jmemiliki
alasan yang kuat sehingga mereka tidak membukangabaapun data
yang peneliti peroleh dari hasil wawancara dengamilik.

“Alasannya, biar kita membangumage pada konsumen bahwa

kalau ingin menikmati sajian dari Rawon Setan Yyaanya ada di

jalan Embong Malang disamping juga meneruskan terapal

dari usaha tersebut.”

Mengenai tentang izin dari pemerintah sudah pemhikukan

oleh lbu Lusiyati, dan data yang peneliti perolah asil wawancara.

“Peranah dulu depot ini mengajukan izin di perinpslda tahun
2004 tetapi sampai sekarang belum ada konfirnfasi.”

Oleh karena itu Depot Rawon Setan memang tidak buken
cabang lain, pemilik mensikapi bahwa Depot Rawotars@anya ada di
Jalan Embong Malang Surabaya
3. Tentang bagaimana upaya mempertahabkamd image produk
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, padargasérand
image terbentuk karena proses strategi pemasaran herjalan dengan

baik. Strategi pemasaran merupakan suatu rencagedyagtamakan untuk

® Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati pada tangghiri 2011

® Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati pada tanggairi 2011

" Wawancara dengan Ibu Lusiyati selaku manajer Bapot Rawon Setan pada tanggal 25 Mei
2011



tercapainya suatu tujuan yang diharapkan dan sesmgan permintaan
konsumen.

Strategi pemasaran bukanlah merupakan sejumlakatidkhusus,
tetapi lebih merupakan pernyataan yang menunjukkaaha-usaha
pemasaran pokok yang diarahkan untuk mencapaintufp@apun startegi
pemasaran terdiri dari unsur-unsur pemasaran yangjrit kebijakan
produk, harga, distribusi, dan promosi, tujuannygarakebutuhan
konsumen dapat terpenuhi secara memuaskan Unswaspean tersebut
juga menjadi tolak ukur suatu usaha, sejalan deggeak suatu usaha dan
perubahan perilaku konsumen. Setelah melakukan lip@me yang
berkaitan tentangrand image produk pada Depot Rawon Setan, peneliti
menemukan fakta bahwa strategi yang dilakukan D&awon Setan
untuk memenuhi kebutuhan konsumen tidak lepas dari
a. Kebijakan Produk

Pada zaman yang maju saat ini dibutuhkan bagi ljemi

perusahaan maupun suatu jenis usaha dalam menasarakiuknya
secara maksimal berkenaan dengan banyaknya peasaidglam
bidang usaha.

Oleh karena itu seorang pemilik harus berinisiatituk masuk

dalam pasar yang persaingannya terbilang ketatsdéah satunya
yaitu dengan kebijakan produk yang ditawarkan kepashsumennya.

Tuntutan inilah yang menyebabkan Depot Rawon Setatam



memasarkan produknya untuk lebih meningkatkan tasalidan
menciptakan produk yang jarang atau unik menurosimennya.

Pencapaian tujuan yang diinginkan konsumen datemilih atau
membeli produk tersebut bukan hanya mutu atau tlgatiari produk
itu sendiri, sehingga apabila suatu produk yangktignemenuhi
keinginan konsumen maka suatu usaha tidak akanapansasaran
pasar yang dituju bahkan tidak mampu bersaing daiagkungan
pasar.

Upaya dalam mempertahankbrand image produk pada Depot
Rawon Setan di sini tidak lepas dari produk, karemasumen akan
peka terhadap produk yang dibelinya. Agar prosespeetahankan
citra berhasil, tentunya manajer memiliki strateglalam
memasarkannya seperti menciptakan produk yangikipada orang
lain di samping itu memperhatikan kualitas prodtik sendiri dan
alasan memilih produk sendiri. Dan dari hasil waseaa peneliti
mendapatkan informasi dari Ibu Lusiyati tentangdpio rawonnya,
alasan memakai produk rawon.

“Saya memilih rawon karena pada saat itu produk amak
yang laris ya hanya rawon, dan akhirnya saya Isesiifi
Il:)rljtulg melestarikannya dengan bumbu yang diwarigh ol

Tentunya dalam memilih produk, agar bisa diterinaa dikenal

oleh para konsumennya pemilik memilih produk yaaghbda dengan

® Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati, selaku mardgei Depot Rawon Setan pada tanggal 12
Mei 2011



pesaingnya. Dari segi Kualitas dan rasa produk idormasi yang
didapatkan dari informan yang sama dengan wawamhestga:
“Saya menjual produk yang berbeda dengan yang biasa
soalnya daging saya potong dengan ukuran yang,begar
tidak hancur dan kaldu yang dimasak dengan daginggar
meresap dan juga menjaga kualitas rasa yang dirai@ngan
resep dari ibu (Ibu Mursiyah$”.

Depot Rawon Setan merupakan kuliner yang namanya
melegendaris, tentunya mengalami pengembangan krodung
merupakan bagian dari strategi pemasarannya. [ritdn peneliti
mendapatkan informasi dari hasil wawancara terkdéngan

penjelasan di atas.

“Ada perbedaan antara penyajian produk yang duhgale
sekarang, kalau dulu nasinya banyak sekarang rsasegikit
dan itu juga permintaan dari konsumen sendfi”.
Dalam hal penyajian produk tentunya manajer usalkeailiki
strategi yang merupakan bagian dari pemasarannga kagisumen
menikmati sajian tersebut sesuai dengan keingirenmoytuk

memperoleh kepuasan. Dan informasi yang pendaitolph terkait

dengan penjelasan tersebut.

“Ya mas, disini produk (rawon) yang dijual berbetdam hal
penyajian. Ada yang pisah rawon sama nasinya daryaialg
campur dengan nasinya. Semua melihat permintaan dar
konsumen tujuannya rawonnya lebih berasa agar koersu

° Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati, selaku mardgei Depot Rawon Setan pada tanggal 16
Mei 2011

19 Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati, selaku mardgei Depot Rawon Setan pada tanggal 12
Mei 2011



puas. Dan harganya juga berbeda antara rawon dergadi
campur dan di pisah™!

Produk juga menentukan konsumennya untuk melakukan
pembelian ulang terhadap produk yang sama, yang ilikiem
berdasarkan alasan sebelumnya. Setelah saya mkaankapada
konsumen kenapa memilih rawon setan data yangipeedma dari
hasil wawancara.

“Rawon disini dengan yang lain berbeda dari segamga
maupun pengolahan daging, meskipun daging dengan
potongan yang besar tetapi masih empuk jadi. Kaksa
memang sudah memiliki kekhasan dari dulu tidak ddab
dengan sekrang?

b. Kebijakan Harga

Penentuan harga produk yang ada di Depot Rawam Setsuai
atau tergantung pada bahan baku produksi.

“Yang dalam hal ini bahan baku yang dimaksud dagikg
daging mengalami kenaikan harga baru pemilik akan
menaikan harga dari rawonnya karena menaikkan Hatgla
mudah harus mempertimbangkan dengan sungguh-sunguh
agar tidak berdampak pada perkembangan kedepartfya.”

Maka dari itu memerlukan penuh pertimbangan untekentukan
harga jual khususnya untuk jenis usaha makanan yaeggalami

persaingan yang sangat ketat. Salah dalam menetdpkga akan

berdampak pada kelangsungan hidup usaha yangnitgaiaya.

" Hasil Dokumentasi dan wawancara dengan Ibu Luisigataku manajer dari Depot Rawon
Setan pada tanggal 16 Mei 2011

2 Hasil wawancara dengan Bapak Rahman dan BapalinAkbnsumen dari Nganjuk pada
tanggal 1 Juni 2011

13 Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati, selaku mardgei Depot Rawon Setan pada tanggal 12
Mei 2011



Tentunya dalam memasarakan produknya sendiri DB@a@ton
Setan memiliki strategi dalam upaya untuk menakskimennya
dengan sistem paket.

“Rawon spesial dengan nasi terpisah Rp21.000 s&dang
yang campur dijual mulai harga Rp12.006.”

Harapan dari produsen selain untuk mendapatkaan jlada agar
konsumen merasa puas dengan menikmati rasa yasglkhaRawon

Setan sendiri.

c. Kebijakan Promosi

Dalam persaingan yang begitu pesat sekarang imnajar suatu
perusahaan atau jenis usaha perlu melakukan kegiedenosi dengan
tujuan untuk bisa memasarkan produknya. Dalam halDepot
Rawon Setan menggunakan jasa promosi melalui niedraunikasi
yang berupa dari mulut kemulut merupakan bentukmpsd yang
tradisional akan tetapi sangat efektif untuk keraajubahkan
kemunduran suatu jenis usaha yang ditekuninya. @klena itu
Depot Rawon Setan harus berusaha mempengaruhi rkensya
untuk dapat memasarkan produknya, dengan menggurstkateqi
promosi ini perusahaan dituntut agar selalu menjagau atau

kualitas rasanya, karena konsumen juga senstiftiap rasa.

14 Kapan lagi, 2009, “home>Surabaya>kuliner>depot apuera>rawon sertan”. dari

http://cityguide.kapanlagi.com/surabaya/kulinerfatepujasera/8657-rawon-setan.html. di akses
tanggal 1 juni 2011



“Diharapkan dengan bentuk promosi dari mulut kerulu
tersebut bisa melestarikan nama dari Rawon Setagirseli
kalangan konsumennya yang rata-rata berasal dai Iu
Surabaya

d. Kebijakan Distribusi

Kebijakan distribusi merupakan kegiatan penyamppraduk agar
sampai ketangan konsumen sesuai dengan keinginan da
kebutuhannya, disini Depot Rawon Setan pada awalnya

“Rawon Setan adalah Rawon Hostes karena kebanyaian
membeli adalah para pengunjung kafe dan pelayatotdis
yang banyak bertebaran di daerah tersetjut.”

Pada saat itu memang belum berupa depot tetajin mvasung dan
bukanya pada malam hari, akan tetapi pada sabghim disampaikan
produknya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginarri da
konsumennya karena mempunyai nilai. Terkait dertgampat yang
digunakan, peneliti memperoleh data wawancarapeagmilik.

“Tempat ini sewa dan mahal setahunnya Rp. 105 tptt
keseluruhan yang dirinci untuk pembayaran gedumg atu

60 juta dan yang satunya 45 juta.”

4. Dampak dari terbentuknyaand image produk
Suatu perusahaan atau suatu usaha yang sudaklarbetgam

pasar memiliki sebab-akibat dan dalam hal ini ddalampak, peneliti

mengetahui bahwa Depot Rawon Setan memiliki sualue akan nama

!5 Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati, selaku mardge bapak Deden, selaku konsumen dari
Jawa Tengah pada tanggal 12 Mei 2011

16 Dokumentasi, IFT Fishing, 2011, “Resto Surabayai Http://www.iftfishing.com/city/?p=1769
diakses tanggal 2 juni 2011

" Hasil wawancara dengan Bapak Mujianto pada tanbéaret 2011 jam 08.00 — 09.00



yang melegendaris. Oleh karena itu konsumen perakga produk yang
ditawarkannya hingga tahun 1953 dan tidak jarakeggelama melakukan
penelitian disana, peneliti mendapatkan hasil batiegot tersebut ramai.
Berkaitan dengan rumusan masalah penelitian irerdiph data sebagai
beikut ini
“Dari hasil observasi terkait dengan rumusan masgdang ada di
Depot Rawon Setan, saya mengamati bahwa depobi¢nsanai
dikunjungi konsumen dan yang banyak dari orang fuaabaya,
tidak hanya itu saja semakin malam pengunjung Dé&mton
Setan semakin ramai dan tidak jarang sampai mentekgiat di
luar Depot™® Disamping itu juga di dalam depotnya banyak
dijumpai foto-foto dari orang terkenal yang dijaalikdokumentasi
oleh depot tersebut, sehingga membuat daya tasértdiri.**
Suatu usaha yang jika sudah memiliki nilai di metasumennya
maka perusahaan harus mematenkan nama akan usabatgjah saya
wawancara dengan Ibu Lusiyati terkait dengan halerp@tas nama.
Sebenarnya pemilik Depot Rawon Setan ini sudahplagau mengajukan
pada pemerintah pada tahun 2004 akan tetapi bedlanta;mggapan dari
pemerintah. Tidak heran jika akhir-akhir ini banyakdapat nama Rawon
Setan sendiri. Akan tetapi tanggapan dari penelikait dengan hal itu.
“Konsumen sudah percaya dan dapat membedakan aladitak
rasa yang terdapat dirawon sehingga meskipun bgmgasaingan
saya tidak kuatir toh juga sama-sama cari uang aotaknenuhi

kebutuhannya, saya hanya menjaga kualitas rasaaderggep
yang turun menurun, sehingga konsumen juga biséamm.”°

'8 Hasil observasi peneliti pada bulan April 2011

19 Observasi dan dukumentasi pada tanggal 25 Mei 2011

% Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati, selaku mardael Depot Rawon Setan pada tanggal 11
April 2011



Selain mengalami peningkatan jumlah pengunjungatedengan
citra dari Rawon Setannya, sekarang Depot RawonanSgtiga
mendapatkan partnership dengan pihak Dji Sam Samae? tahun dalam
bentuk sponsorship, mulai mengikat keja sama padanbOktober
20107

C. AnalissData

Dalam analisa data ini diharapkan data akan leldhd vsetelah
peneliti mengumpulkan data tersebut dan selanjutkga disesuaikan dengan
teori yang berkaitan dengan hasil temuan penelitisfetode pengumpulan
data yang meliputi wawancara, observasi, dan doktaeedalam penelitian
ini sangat membantu untuk kesempurnaan laporan.

Analisa data merupakan bagian yang amat pentitgmdanetode
ilmiyah, karena dengan analisa data tersebut dhpeti arti dan makna yang
berguna dalam memecahkan masalah penefitian.

Sesuai dengan teknik analisa yang digunakan oételpi dengan
menggunakan analisa data kualiatif, yang mengilkatinsep melakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasgétanmemilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintensigian mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dayaagadipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada daamgAdapun analisa

data yang digunakan meliputi reduksi data, disptita, pengambilan

L Hasil wawancara dengan Ibu Lusiyati, selaku mardael Depot Rawon Setan pada tanggal 16
Mei 2011
2 Moh. Nazir, 1998Metode Penelitian, Ghalia Indonesin, Jakarta, Hal. 405



kesimpulan dan verifikasi, maka peneliti akan meatan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yangiagedengan
fokus penelitian kita, kemudian dicari temanya. e@dt melakukan
beberapa proses dalam penelitian, telah diperoéderapa fakta yang
berkaitan dengan upaya membanguand image produk. Sesuai dengan
teknis analisa data yang digunakan penelitian, nfedapertama yang
dilakukan adalah mereduksi data atau merangkunhdiapokok yang
sesuai dengan permasalah yang diangkat. Adapumahging berkaitan
dengan mempertahankbrand image produk sendiri adalah:
Bauran pemasaran
Dalam hal ini adalah konsep bauran pemasaran yargpakan
bagian dari strategi pemasaran, suatu strategi ssara bukanlah
merupakan suatu tindakan khusus melainkan pernyatgang
menunjukkan usaha pemasaran yang diarahkan untukamp& tujuan
perusahaan atau usahanya.
Dengan semakin banyaknya pesaing di bidang kulineaka
Depot Rawon Setan harus pandai-pandai mencarnatieagar produk
yang ditawarkan diterima oleh konsumen dan masgatakn. Dalam hal
ini depot rawon setan Embong malang Surabaya menslirategi
pemasaran dalam hal bauran pemasaran yang akéaskhje di bawah

ini:



1) Strategi produk

Produk merupakan salah satu dari identitas suatusgeaan
maupun jenis usaha yang berhubungan dengan praseasaran
sendiri. Oleh karena itu penentuan produk merupgkases yang
utama khususnya dalam membangun citra dari konswaegang
berhubungan langsung dengan penilaian dari konsunmeska
kesamaan persepsi terhadap kualitas (mutu) suatiulpmenjadi hal
yang sangat penting dalam mempertaharkand image produk

Sebenarnya ada dua hal yang dibeli konsumen déariake produk.
Pertama nilai yang terkandung dalam produk terselaut service yang
diberikannya. Nilai ditentukan oleh biaya dan kizeli sedangkan service
ditentukan oleh mutu. Kualitas ternyata menjadtdakenentiagar produk
dapat menarik perhatian konsumen. Oleh karena utw wiapat dijadikan
sebagai senjata strategik yang harus dikembangkara gnencapai
kompetitif.

Untuk memenuhi permintaan dan juga sebagai melestadari
pendiri depot rawon setan, depot rawon setan mianbleberapa
produk yang dijual dalam bidang kuliner, akan tetggng banyak
dicari pelanggan dan melegenda adalah produk raemena produk
yang dijualkan memiliki rasa yang khas dengan eatikumbu yang
turun temurun, dengan rasa kaldu dari daging seddm memiliki
nilai yang jarang dimiliki oleh pesaing yaitu pogam daging yang
besar membuat depot tersebut terkenal dikalangarsukaennya.

Dengan membuat produk yang bernilai tentunya mkmdiasan



2)

disamping guna melestarikan produk dari rawon sefaga agar
daging yang dimasak tidak hancur sehingga rasaukddhm rawon
sendiri terjagaSaat ini suatu produk yang bermutu adalah produk ya
dapat memuaskan pelanggan.

Strategi promosi

Promosi berhubungan dengan informasi atau komshika
pemasaran yang mana dengan kegiatan promosi memiogatknya
bisa diterima oleh konsumennya dengan senang. @guolat Rawon
Setan promosi yang digunakan untuk memasarkan kngduadalah
model promosi dari mulut ke mulut, dan telah dilzakabelumnya
memang produk merupakan faktor penting dalam kelsdem suatu
usaha. Oleh karena itu agar produk yang dijual &alwvon Setan
memiliki citra yang baik dalam mempromosikan dengawdel dari
mulut ke mulut, maka produsen atau pemilik tentumgupaya
menjaga kualitas dan berupaya memberikan pelaygaragn maksimal
agar konsumen merasa puas dan akhirnya merekoniard&spada
konsumen yang lainnya.

Selain membicarakan produk, dalam hal promosi aanlut
kemulut juga memperhatikan pelayanan dari depotomawetan.
Dalam hal ini depot rawon setan memberikan pelayaadam bentuk
menambah jam buka dari depot agar keidentikan rdavon setan
terjaga dengan buka hampir 24 jam pada hari ratmpaiadengan hari

sabtu. Tujuan dari pelayanan tersebut untuk menpegyaepsi dari



3)

konsumen bahwa rawon setan tetap buka pada malardamauntuk
menyiasati adanya persaingan yang ketat.
Strategi Tempat

Untuk memasarkan suatu produk dari produsen, rigatiagar
tidak salah dalam memilih sasaran konsumen. Makadusen
memilih strategi distribusi produk, pada awalnyaasan konsumen
dari Rawon Setan adalah umumnya mereka yang deewadgtifitas di
malam hari dan khususnya para pencinta kulineret@pada saat itu
tingkat persaingan dalam hal kuliner sedikit sebanmembuat Rawon
Setan unggul dalam hal pelayanan yang buka ham@n?

Sekarang depot rawon setan mendistibusikan pro@ukepada
konsumen secara umum, yang mempunyai keinginark umémikmati
rawon dengan tampilan yang mempunyai nilai. Dengamtempat di
jalan Embong malang yang merupakan salah satu jedasportasi
sentral di Kota Surabaya, membuat depot rawon setanai
dikunjungi konsumen yang berasal dari dalam maulpan Kota
Surabaya.

Tempat juga merupakan salah satu unsur yang pekittam
kegiatan pemasaran, dan oleh karena itu Depot R&&tan memilih
menggunakan tempat depot dengan cara menyewa dga bewa
dari tempat tersebut terbilang cukup mahal yakmpss dengan harga
Rp. 105 Juta dalam satu tahun, dengan rincian ddsaggan ruang A

sebesar Rp. 60 juta dan ruang B sebesar Rp. 459ataua dengan



tujuan agar konsumen merasa nyaman agar timbulp@ss setelah
melakukan pembelian di Depot Rawon Setan.
4) Strategi Harga

Harga merupakan satu-satunya faktor bauran pearasar
(marketing mix) yang menghasilkan penerimaan penjualan, sedangkan
unsur lainnya hanya unsur biaya saja. Karena meilgha
penerimaan penjualan, maka harga mempengaruhiatipggnjualan,
tingkat keuntungan, sert&are pasar yang dapat dicapai oleh
perusahaan. Dalam penetapan harga perlu diperhatikaor-faktor
yang mempengaruhinya, baik langsung maupun tidaigslang.
Faktor yang mempengaruhi secara langsung, adaleja Hazahan-
baku, biaya produksi, biaya pemasaran, adanyaysarapemerintah
dan faktor lainnya. Faktor tidak langsung namurt @bungannya
dalam penetapan harga adalah harga produk sejengs dijual oleh
para pesaing, potongan diskon untuk para penyatlukdnsumerf?

Kebijakan penetapan harga secara khusus sangahgpemtuk
setiap perusahaan. Pelanggan selalu menanyakamgeharga dan
perkembangannya. Apakah harga tetap, ataukah adlagban setelah
beberapa waktu berselang atau adanya faktor snasiyang
mempengaruhinya. Perusahaan tidak dapat selalur dibgh kondisi
pasar untuk menetapkan harga, namun mereka hargat da

menetapkan harga dengan pertimbangan mereka sendiri

% Sofjan Assauri. 2004Mlanajemen Pemasaran, Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, H. 223-224



Kebijaksanaan harga sebagai salah satu kebijadsatiadalam
perusahaan tentu saja tidak boleh bertentangaradetebijaksanaan
perusahaan secara keseluruham. Dengan demikiaantypenetapan
harga harus dikaitkan dengan tujuan perusaffadierkait dengan
penetapan harga Depot Rawon Setan memberikan deagampaket,
dalam hal ini dipisahkan antara rawon dengan nasi dicampur.
Dalam melaksanakannya juga berdampak dengan haegey y
ditetapkannya untuk rawon yang pisah dikenakar therkisar Rp.
23,000,- dan untuk yang pisah Rp. 15,000,-. Hasgaebut bukan
dijadikan patokan selamanya, karena menyesuaikaga ltari bahan
baku.

Dengan melalui strategi pemasaran yang berjalargate baik
tersebut, maka nama Depot Rawon Setan mendapatikanyang
baik dari konsumennya. Tindakan selanjutnya darepd® Rawon
Setan adalah berupaya agar menjaga citra tersebut.

2. Display data
Setelah melakukan reduksi data, langkah selargutiajam proses
analisa data adalah display data. Maksud dari ajsmlata adalah
mengorganisir data, menyusun data dalam bentuk ngaou sehingga
semakin  mudah untuk bisa difahami. Terkait dengapaya

mempertahankamrand Image produk peneliti menemukan data yang

24 Marwan Asri, 1991 Marketing, Yogjakarta: UPP-AMP YKPN, H. 302



berhubungan dengadrand Image produk sendiri. Adapun digambarkan

dibawabh ini:
Gambar 4.3
Proses membangumand image produk di Rawon Setan
: 1.Merupakan produk warisan dari pemilik (Bu
Brand image Mursiyah)
produk DA 2.Mengutamakan kepusan konsumen dengan
selalu menjaga kualitas produk rawon
3.Memberikan pelayanan maksimal denggn
buka sampai menjelang subuh.
A 4
Bauran Pemasaran T
= Eroduk 1. Menjaga kualitas rasa
— harga ~—~ " 2. Memberikan pelayanan yang
= Distribusi maksimal
= Promosi 3. Melestarikan produk
4. Mengutamakan kepuasan
konsumen
5. Membuat produk yang berbeda
6. Legalitas nama
Strategi Pemasaran

Bagan proses membanghwrand image produk di Rawon Setan oleh peneliti

Berdasarkan gambar di atas, menggambarkan bahwsespr
pelaksanaan dalam upaya membangonand image produk yang
dilakukan oleh Depot Rawon Setan melalui beberapapan. Sebelum
terbentuknya brand image produk, terlebih dahulinentukan proses
strategi pemasaran yang dengan melaksanakan peiteyarkbputusan
yang berkaiatan dengan pemasaran suatu usaha yakgkdn oleh
Depot Rawon Setan, meliputi biaya pemasaran, baaearasaran, alokasi
pemasaran dalam hubungan dengan keadaan lingkyaggndiharapkan
dan kondisi persaingan. Tujuannya agar usaha ygalgrikkannya sesuai

dengan harapan yang telah direncanakannya.



Setelah menentukan strategi pemasaran langkakubrera adalah
menentukan bauran pemasaran yang berkaitan dergyaaspran dari
Depot Rawon Setan sendiri, meliputi produk, promdsarga, dan
distribusi. Berkenaan dengan strategi produk Dep@iwon Setan
berupaya melestarikan dan meneruskan usaha dawg dwanya dengan
produk rawon yang dipilih karena produk rawon s#@at mengalami
permintaan yang banyak dari konsumen disamping fkenampilan
dengan potongan daging yang besar sehingga mensetiap orang
berkeinginan untuk menikmati kuliner dari rawon asettersebut.
Membicarakan tentandgorand image produk tidak lepas dari cara
bagaimana memasarkan produk rawonnya, mengingaivabdbepot
Rawon Setan merupakan salah satu kuliner yang ewadegis di kota
Surabaya terkenal akan produk yang dijualnya yekwon. Oleh karena
itu dibutuhkan kegiatan promosi yang efektif bagpbt Rawon Setan
sendiri, promosi yang digunakan oleh Depot Rawotarbadalah jenis
promosi dari mulut ke mulut. Jenis promosi ini satah efektif untuk
kehidupan suatu usaha yang dijalankannya, pronmesintulut ke mulut
bisa berdampak bagi kemajuan dan kemundurun susabhaumelihat
bagaimana cara konsumen menyampaikan informasartgnbama dari
Depot Rawon Setan. Unsur berikutnya dari bauranagaman adalah
harga, penentuan harga pada Depot Rawon Setanadkidas pada
kepuasan konsumen dari sini produsen membuat siptEmet dalam

memasarkannya. Sistem paket yang ditawarkan adalsbn dan nasi



dicampur dan dipisah yang dari sistem itu memtiarga yang berbeda-
beda. Depot Rawon Setan juga memiliki tempat yanategis dalam

memasarkan, bertempat di jalur transportasi yaratpmembuat depot
tersebut ramai dikunjungi oleh konsumennya bahkamakin malam

semakin ramai jumlah pengunjungnya. Pengunjung DBawvon Setan
tidak hanya berasal dari dalam kota Surabaya nmkaaibanyak dari luar
Surabaya dan dari kalangan orang-orang terkenartsegrtis sampai

dengan mantan presiden pernah menikmati sajian nragari Depot

Rawon Setan.

Brand image sendiri merupakan suatu persepsi konsumen atas
pembelian sesuatu sebelumnya. Jika memiliki progaig bernilai maka
brand image dari produk tersebut juga baiklaka dari itu dalam proses
mempertahankanbrand image produk sendiri memerlukan strategi
pemasaran yang baik dengan memperhatikan proseanbpemasaran
sehingga nantinya akan berdampak bagi perkembangeto usaha yang
dijalani dalam jangka panjang.

Depot Rawon Setan memiliki citra bagi konsumentgaena
produk rawon yang melendaris akan rasa dan tampibdd&ongan daging
yang besar membuat setiap orang ingin menikmakaktiheran bahwa
banyak orang dari luar kota dan orang-orang yamket@l mengenal

nama Rawon Setan dari segi produk rawon yang dikanaya.



3. Verifikasi data

Membicarakan tentanigrand image produk tidak lepas dari unsur
dari strategi pemasaran yang dilakukan oleh suawsphaan untuk
memposisikan pasar sasarannya disamping juga tewpperhatikan
beberapa keunggulan dari bauran pemasaran, setelahemfokuskan
untuk memberikan pelayanan yang baik kepada konsukeeenabrand
image timbul atas dasar pengalaman dari konsumen yangalpe
menikmatiservice dari produk maupun jasa.

Konsumen akan mempunydrand image suatu produk jika
produk tersebut mempunyai nilai di mata konsumensgéah satu nilai
suatu produk tersebut dilihat dari segi keunikan darbeda dari produk
pada umumnya. Dan jika suatu perusahaan maupun g@s usaha
sudah mendapatkan keparcayaan dari konsumennyajypagerusahaan
maupun jenis usaha akan berusaha untuk menjagéakuddri produknya
dan berupaya untuk bisa melestarikan produk jikadyk tersebut
merupakan warisan dari pembuat pertama produk bierseSuatu
perusahaan tentunya tidak hanya berfokus pada prottuk bisa sampai
memperoleh citra yang baik dari kosumennya, tgtagg memperhatikan
unsur bauran pemasaran yang lainnya sehingga kemsumerasakan
kepuasan. Jika konsumen merasa puas maka akarl kelbyalan pada
produk yang nantinya berdampak pada keramaiaanupgmyg dan

membuat adanya kepercayaan pada rekan keugatQership ).



Dalam kegiatan pemasaran, agar produk yang dimsatapat
diterima oleh konsumen suatu pemilik jenis usahamitit@ inisiatif
sendiri dalam memasarkan produknya. Begitu pulea dadpot Rawon
Setan yang merupakan jenis usaha yang namanya endkeglengan
produk rawonnya, berupaya memberikan produk yamigella dari yang
biasanya ada dengan tetap menjaga kualitas rasgpalaganan yang
maksimal. Sehingga dari situ timbulnya subtand image atas produk
yang namanya melegenda.

Depot Rawon Setan merupakan salah satu usah&jdimer yang
namanya uda dikenal oleh konsumennya akan prodog karnilai, hal
ini terbukti dengan banyaknya konsumen yang pemahikmati dari
produknya. Di buktikan dengan adanya dokumentasipae foto dari
kalangan artis maupun orang terkenal. Dalam haDapot Rawon Setan
merupaya untuk membangubrand image produknya dengan cara
menjaga kualitas produk yang memang sudah mempucitad,
memberikan pelayanan yang maksimal, berupaya mémahekepuasan
pada konsumen, melakukan sistem pengawasan yangasgmberjalan

sesuai dengan ridha Allah SWT.



